BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pupuk campuran kompos kotoran sapi dan blotong berpengaruh secara nyata
terhadap peningkatan kandungan bahan organik (KBO) tanah.

2. Pemberian pupuk campuran kompos kotoran sapi dan blotong menunjukkan
peningkatan pertumbuhan nyata antara tanaman yang dipupuk kompos

dengan tanaman yang tidak dipupuk kompos.

5.2. Saran

1. Masyarakat diharapkan dapat mendayagunakan kotoran sapt menjadi
kompos, karena selain dapat sebagai pupuk juga mengurangi tingkat
pencemaran lingkungan.

2. Pupuk kompos diharapkan menjadi salah satu alternatif untuk mengurangi
pemakaian pupuk buatan (anorganik). Selain mudah didapatkan juga rarﬁah
lingkungan.

3. Diperlukan penelitian yang berkelanjutan untuk menggali lebih dalam
tentang potensi pupuk kompos schingga didapatkan komposisi pupuk

kompos yang tepat.
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